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PENGARUH PROFITABILITAS, KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, 

DAN KECUKUPAN MODAL TERHADAP SUSTAINABLE FINANCE 

PADA PERUSAHAAN PUBLIK DI INDONESIA 

 
 

ABSTRAK 

 

Rahma Putri Almira/212021153/Pengaruh Profitabilitas, Kepemilikan 

Institusional, dan Kecukupan Modal Terhadap Sustainable Finance Pada 

Perusahaan Publik di Indonesia 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruhprofitabilitas, kepemilikan institusional, dan kecukupan modal terhadap 

sustainable finance pada perusahaan publik di Indonesia, baik secara simultan 

maupun parsial. Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian ini 

dilakukan di perusahaan publik perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sampel yang digunakan sebanyak 13 perusahaan publik perbankan, dengan teknik 

pengambilan sampel, yaitu purposive sampling. Data yang digunakan berupa data 

sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan, yaitu metode analisis 

dokumen dengan teknik analisis data berupa regresi linier berganda dan uji 

hipotesis (uji F dan uji t). Hasil analisis data diperoleh bahwa ada pengaruh 

signifikan profitabilitas, kepemilikan institusional, dan kecukupan modal terhadap 

sustainable finance pada perusahaan publik perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, ada pengaruh signifikan profitabilitas terhadap sustainable 

finance, tidak ada pengaruh signifikan kepemilikan institusional terhadap 

sustainable finance, ada pengaruh negatif dan signifikan kecukupan modal 

terhadap sustainable finance pada perusahaan publik perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

 

Kata Kunci : Profitabilitas, Kepemilikan Institusional, Kecukupan Modal, 

Sustainable Finance 
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THE EFFECT OF PROFITABILITY, INSTITUTIONAL OWNERSHIP, AND 

CAPITAL ADEQUACY ON SUSTAINABLE FINANCE IN PUBLIC 

COMPANIES IN INDONESIA 

 
 

 

ABSTRACT 

 

Rahma Putri Almira/212021153/The Influence of Profitability, Institutional 

Ownership, and Capital Adequacy on Sustainable Finance in Public Companies 

in Indonesia 

 

This study aims to determine and analyze the influenceprofitability, institutional 

ownership, and capital adequacy on sustainable finance in public companies in 

Indonesia, both simultaneously and partially. This type of research is associative 

research. This research was conducted in public banking companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange. The sample used was 13 public banking companies, 

with a sampling technique, namely purposive sampling. The data used is 

secondary data. The data collection method used is the document analysis method 

with data analysis techniques in the form of multiple linear regression and 

hypothesis testing (F test and t test). The results of the data analysis obtained that 

there is a significant effect of profitability, institutional ownership, and capital 

adequacy on sustainable finance in public banking companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange, there is a significant effect of profitability on 

sustainable finance, there is no significant effect of institutional ownership on 

sustainable finance, there is a negative effect And significant capital adequacy for 

sustainable finance in public banking companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. 

 

Keywords: Profitability, Institutional Ownership, Capital Adequacy, Sustainable 

Finance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Balakang Masalah 

Kondisi ekonomi selalu mengalami perubahan, baik perubahaan 

yang baik ataupun sulit. Dalam kondisi ekonomi yang sulit, perusahaan 

mungkin menghadapi kesulitan dalam mendapatkan pinjaman atau 

pembiayaan yang dapat mempengaruhi investasi yang dicatat dalam 

neraca. Ketidakpastian ekonomi ini dapat mempengaruhi arus kas yang 

berisi tentang penerimaan kas dan pengeluaran kas (Severesia & Juliana, 

2022). Laporan arus kas harus mencerminkan perubahaan yang dapat 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk bertahan.  

Indonesia sebagai negara berkembang memiliki potensi yang besar 

dalam penerapan Sustainable Finance. Pemerintah dan lembaga keuangan 

memulai kebijakan yang didukung keberlanjutan, namun terdapat 

tantangan di dalamnya terutama dalam hal pemahaman dan implementasi 

yang konsisten.Jika terjadi krisis keuangan, maka dapat dilihat bahwa 

perusahaan yang memiliki tata kelola yang baik dan strategi keberlanjutan 

yang kuat lebih mampu bertahan didalam ketidakpastian. Pembelajaran 

dari krisis ini sangat relevan bagi perusahaan publik di Indonesia dalam 

merumuskan strategi keuangan yang lebih efektif (Korkmaz & Savas, 

2024).  
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Keadaan ekonomi sangat berpengaruh untuk kesejahteraan 

perusahaan, terutama untuk perusahaan publik di Indonesia pada sektor 

keuangan. Ekonomi perusahaan publik Indonesia saat ini menunjukkan 

pertumbuhan yang bervariasi. Dalam situasi ekonomi yang beragam, 

perusahaan seringkali menghadapi berbagai tantangan dan peluang. Meski 

terdapat tantangan, sektor keuangan di Indonesia seringkali menunjukkan 

daya tahan dan prospek kerja yang positif untuk pertumbuhan di masa 

depan. Tetapi beberapa perusahaan ada yang menunjukkan tanda-tanda 

peluang yang baik untuk pemulihan perusahaan, sementara perusahaan 

lain ada yang masih berjuang. Jika  perusahaan tersebut dapat melewati 

tantangan yang muncul maka perusahaan tersebut akan stabil dan dapat 

bertahan. Oleh karena itu, perusahaan harus mengembangkan 

keunggulannya agar dapat mempertahankan dan memajukan 

perusahaanya. Berikut adalah jumlah perusahaan perbankan pada tahun 

2019-2023 : 

 
 Sumber : Data diolah penulis tahun 2024 

Gambar 1.1 

Jumlah Perusahaan Perbankan Periode 2019-2023 
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Berdasarkan gambar 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa pada tahun 

2019 jumlah perusahaan perbankan adalah 110 perusahaan, lalu tahun 

2020 jumlah perusahaan perbankan adalah sejumlah 109 perusahaan 

perbankan, selanjutnya pada tahun 2021 jumlah perusahaan perbankan 

sedikit menurun sejumlah 107 perusahaan perbankan , kemudian pada 

tahun 2022 kembali sedikit menurun menjadi 106 perusahaan perbankan 

kemudian tahun 2023 kembali menurun dari tahun sebelumnya yaitu 105 

perusahaan perbankan. Penurunan jumlah perusahaan perbankan ini 

kemungkinan disebabkan oleh konsolidasi industri perbankan, dimana 

beberapa bank bergabung untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing di 

pasar. Maka dari itu setiap perusahaan harus lebih baik untuk mengelola 

risiko, memenuhi regulasi, dan mendukung proyek-proyek yang berfokus 

pada keberlanjutan.  

Sustainable Finance atau keuangan berkelanjutan merupakan 

keuangan yang mempertimbangkan prinsipEnvironmental, Social, dan 

Governance (ESG) ketika mengambil keputusan investor di sektor 

keuangan (Onzili, 2021). ESG adalah standar praktik bisnis yang 

memperhatikan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola secara 

berkelanjutan. Konsep ESG disini berguna untuk mengukur dan menilai 

dampak berkelanjutan dan etika dari suatu perusahaan. Investor cenderung 

memilih perusahaan yang memenuhi sejumlah kriteria, termasuk 

keberlanjutan suatu keuangan perusahaan. Jika keuangan perusahaan 

tersebut bagus secara berkelanjutan, maka dapat memberi investor peluang 
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untuk memperoleh keuntungan finansial sambil mengelola risiko dan 

menciptakan dampak positif. Dengan fokus pada keberlanjutan, investor 

tidak hanya berinvestasi untuk mendapatkan hasil finansial, tetapi juga 

untuk berkontribusi pada masa depan perusahaan yang lebih baik. Alasan 

penulis memilih sustainable finance sebagai variabel dependen karena 

sustainable finance bukan hanya sekedar alat penting yang dapat 

meningkatkan daya tarik investor, tetapi juga dapat membantu perusahaan 

mencapai tujuan jangka panjang yang lebih stabil dan bertanggung jawab. 

Sustainable finance sangat berkaitan dengan kestabilan perusahaan. 

Perusahaan yang stabil bisa membuat suatu keuangan dan perusahaan 

mengalami berkelanjutan dalam jangka panjang.Kestabilan perusahaan 

dapat diukur dari laporan keuangan, berdasarkan pada laporan keuangan 

tersebut akan dihitung sejumlah rasio keuangan sebagai suatu penilaian 

kesehatan perusahaan.  Kestabilan perusahaan diukur dengan memakai 

rasio keuangan serta rasio laporan berkelanjutan. Rasio laporan 

berkelanjutan atau Financial Sustainability Ratio (FSR) ialah rasio 

penentu dari rasio-rasio lainnnya karena melalui perhitungan FSR, 

Kemampuan suatu perusahaan dalam melanjutkan kinerja keuangannya 

pada saat ini ataupun di masa akan datang dapat diprediksi (Sarwono & 

Sunarko, 2015). Berikut adalah grafik yang menunjukkan pengukuran 

sustainable finance menggunakan Financial Sustainability Ratio (FSR) :  
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Sumber : Data diolah penulis tahun 2024 

Gambar 1.2 

Rata-rata Financial Sustainability Ratio (FSR) 

Pada Perusahaan Publik Perbankan Periode 2019-2023 

 

Berdasarkan gambar 1.2 diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata 

financial sustainability ratio (FSR) perusahaan publik perbankan pada 

tahun 2019 adalah 127%, namun pada tahun 2020 rata-rata FSR menurun 

menjadi 108%, tetapi pada tahun 2021 rata-rata FSR meningkat menjadi 

122%, kemudian pada tahun 2022  rata-rata  FSR kembali meningkat 

menjadi 135%. lalu tahun 2023 rata-rata FSR juga meningkat yaitu sebesar 

136%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa rata-rata FSR sebagai alat 

ukur sustainable finance mengalami fluktuasi yang disebabkan oleh 

adanya faktor-faktor eksternal atau internal yang mempengaruhi 

sustainable finance, tetapi fluktuasi disini cenderung menunjukkan tanda-

tanda pemulihan atau kebaikan. FSR perusahaan yang meningkat 

menunjukkan bahwa perusahaan perbankan memiliki pendapatan 

operasional yang meningkat atau lebih efisien, beban operasional relatif 
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stabil atau menurun, bank makin mandiri secara finansial dan tidak terlalu 

bergantung pada pendanaan eksternal, dan kemampuan untuk menahan 

tekanan keuangan meningkat. Sedangkan FSR perusahana perbankan 

menurun menunjukkan bahwa pendapatan tidak cukup menutupi 

pengeluaran operasional, biaya operasional naik, pendapatan menurun, 

efisiensi keuangan menurun, kurang mandiri secara finansial dan lebih 

tergantung pada pendanaan eskternal, dan risiko keuangan meningkat. 

Profitabilitas adalah ukuran kinerja perusahaan yang ditunjukkan 

dari laba yang dihasilkan oleh perusahaan (Nirawati dkk, 2022). 

Profitabilitas sangat penting karena tidak hanya mencerminkan efisiensi 

perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya, tetapi juga 

menjadi indikator utama dalam menilai kelangsungan hidup perusahaan 

dalam jangka panjang. Tanpa profitabilitas yang sehat, perusahaan akan 

kesulitan untuk bertahan, berkembang, dan menarik minat investor. 

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang baik cenderung 

memiliki daya saing yang lebih kuat di pasar, lebih mudah mengakses 

pembiayaan, serta mampu memberikan imbal hasil yang lebih tinggi 

kepada pemegang saham. Sebaliknya, perusahaan dengan profitabilitas 

rendah sering kali menghadapi kesulitan dalam menjaga kelangsungan 

usaha, bahkan dapat terancam kebangkrutan jika kondisi ini berlangsung 

dalam jangka panjang. Oleh karena itu, mengukur dan memahami 

profitabilitas adalah aspek penting dalam pengelolaan keuangan 

perusahaan  (Kasmir, 2015).  
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Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM), Return On 

Aset (ROA), Return On Equity (ROE) merupakan komponen dari rasio 

profitabilitas (Sanjaya & Rizky, 2018). ROA disini sebagai indikator 

kinerja utama dalam mengevaluasi kinerja keuangan bank, memberikan 

gmbaran mengenai efisieni penggunaan assets untuk menghasilkan laba 

(Pratiwi dkk, 2024). Dalam penelitian ini ROA menjadi alat ukur 

profitabilitas karena ROA adalah rasio yang paling sering diperhatikan. 

ROA menunjukkan keberhasilan sebuah perusahaan dalam menghasilkan 

laba dan mampu mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola 

aset perusahaan untuk menghasilkan keuntungan pada masa lampau, lalu 

di proyeksikan di masa yang akan datang. Ruang lingkup Penelitian ini 

menggunakan ROA sebagai proksi dari variabel kinerja keuangan. 

Berikut adalah grafik yang menunjukkan pengukuran profitabilitas 

menggunakan Return On Asset (ROA) : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah penulis tahun 2024 

Gambar 1.3 

Rata-Rata Return On Asset (ROA) 

Pada Perusahaan Publik Perbankan Periode 2019-2023 
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Berdasarkan gambar 1.3 diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata 

Return On Asset (ROA) pada tahun 2019 yaitu sebesar 2,48, kemudian 

pada tahun 2020 rata-rata ROA mengalami penurunan yaitu sebesar 1,42, 

lalu pada tahun 2021 kembali sedikit meningkat menjadi 1,91 dan tahun 

2022 rata-rata ROA mengalami peningkatan yaitu sebesar 2,54, namun 

pada tahun 2023 rata-rata ROA mengalami penurunan yaitu sebesar 2,27. 

Rata-rata ROA untuk tahun 2020 dianggap tidak aman, karena sesuai 

dengan peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 bahwa semakin 

tinggi nilai ROA, maka semakin baik tingkat rentabilitas usaha bank. Bank 

yang memiliki ROA di atas 1,5 dianggap aman. Penurunan rata-rata ROA 

pada tahun 2020 dan 2023 dapat menandakan bahwa kemampuan 

perbankan dalam mendapatkan keuntungan berkurang. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata ROA sebagai alat ukur profitabilitas 

mengalami fluktuasi yang biasanya disebabkan dari bagaimana perusahaan 

tersebut mengelola asetnya untuk menghasilkan keuntungan, tetapi 

fluktuasi disini cenderung menunjukkan tanda-tanda pemulihan atau 

kebaikan. ROA perusahaan perbankan yang tinggi akan menyebabkan 

FSR perusahan perbankan meningkat, hal ini menunjukkan bahwa 

pendapatan meningkat, kinerja keuangan lebih efisien, kemampuan 

mendanai operasional sendiri lebih besar. Sedangkan ROA perbankan 

yang rendah akan menyebabkan FSR perbankan cenderung menurun, 

artinya bank kurang efisien dalam menghasilkan laba dari aset yang 

dimilikinya, pendapatan operasional tidak mencukupi seluruh biaya 
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operasional dan kewajiban lainnya, dan bank menjadi lebih bergantung 

pada pendanaan eksternal.  

Sebuah perusahaan yang didirikan sebaiknya harus mempunyai 

konsep kepemilikan institusional. Pasaribu dan Sulamiyati (2019) 

menyimpulkan bahwa institusi dalam kepemilikan jumlah saham sehingga 

dapat dikatakan sebagai kepemilikan institusional. Dapat diartikan juga 

bahwa kepemilikan institusional menjadi pengawas yang efektif atau dapat 

melihat cara kerja menyajikan informasi laporan keuangan. Sehingga 

laporan keuangan wajib dibuat jujur dan teliti agar tidak adanya 

penyalahan saji di dalam laporan keuangan. Dengan demikian laporan 

keuangan akan memperoleh integritas yang baik selama proses penyajian 

bagi pengguna laporan keuangan dapat diketahui dengan mudah. 

Kepemilikan institusional yang baik tidak hanya mencapai pertumbuhan 

perusahaan yang lebih stabil dan menguntungkan, tetapi juga berperan 

dalam menciptakan dampak positif bagi kelanjutan hidup perusahaan. 

Berikut adalah grafik yang menunjukkan pengukuran kepemilikan 

institusional : 

 

 

 

 

 

 

 

 



10 
 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah penulis tahun 2024 

Gambar 1.4 

Rata-rata Kepemilikan Institusional (KINSTI) 

Pada Perusahaan Publik Perbankan Periode 2019-2023 

 

Berdasarkan gambar 1.4 diatas, dapat disimpulkan bahwa pada 

tahun 2019 rata-rata kepemilikan institusional adalah 0,77, pada tahun 

2020 sedikit meningkat yaitu 0,78. kemudian pada tahun 2021 rata-rata 

kepemilikan institusional kembali meningkat menjadi 0,84, namun pada 

tahun 2022 rata-rata kepemilikan institusional kembali menurun menjadi 

0,76, dan pada tahun 2023 rata-rata kepemilikan institusional kembali 

meningkat menjadi 0,84. Penurunan rata-rata kepemilikan institusional 

pada tahun 2022 dapat menandakan bahwa perbankan belum mampu 

mengelola biaya operasionalnya dengan baik. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata kepemilikan institusional mengalami 

fluktuasi yang biasanya disebabkan adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepemilikan institusional, tetapi fluktuasi disini cenderung 

menunjukkan tanda-tanda pemulihan atau kebaikan. Kepemilikan 

institusional yang tinggi akan menyebabkan FSR perbankan cenderung 
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meningkat, apabila diikuti dengan transparansi yang tinggi, manajemen 

profesional, efisinesi kinerja, meningkatkan profitabilitas, dan efisiensi 

operasional, mengurangi risiko keuangan, fokus pada keberlanjutan bisnis 

jangka panjang, pendapatan operasional bersih, dan kemandirian finansial. 

Kepemilikan institusional perbankan yang rendah cenderung 

menyebabkan Financial Sustainability Ratio (FSR) perbankan menurun, 

karena lemahnya tekanan terhadap manajemen untuk menjalankan praktik 

keuangan yang efisien dan berkelanjutan. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya pengawasan dari pemilik institusional, potensi konflik 

kepentingan, dan FSR cenderung menurun.  

Modal merupakan salah satu elemen dasar dalam menjalankan 

kegiatan bisnis. Kecukupan modal sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan, 

membiayai investasi, serta mempertahankan kelangsungan operasional. 

Modal yang cukup juga dapat memberikan fleksibilitas bagi perusahaan 

untuk menghadapi risiko dan ketidakpastian yang mungkin timbul (Anwar 

& Majid, 2019). Perusahaan yang memiliki kecukupan modal yang baik 

akan lebih mampu mengintegrasi prinsip-prinsip keuangan berkelanjutan 

ke dalam strategi mereka. Kecukupan modal memungkinkan perusahaan 

untuk melakukan investasi dan memajukan perusahaan dalam jangka 

waktu yang panjang. Kecukupan modal dapat diukur menggunakan 

Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR adalah ukuran penting untuk menilai 

stabilitas keuangan perusahaan, terutama di sektor perbankan. CAR yang 
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sehat menunjukkn bahwa perusahaan memiliki cukup modal untuk 

menyerap kerugian dan mendukung pertumbuhan (Hamidi, 2019). 

Peningkatan CAR dapat berdampak positif pada kinerja keuangan 

perusahaan, memberikan rasa aman pada investor dan kreditor (Basel 

Committee on Banking Supervision, 2019). Penelitian menunjukkan bahwa 

CAR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Perusahaan dengan CAR yang lebih tinggi cenderung 

memiliki likuiditas yang lebih baik dan dapat mengatasi resiko keuangan 

dengan lebih efektif, yang berujung pada profitabilitas yang lebih tinggi 

(BIS, 2020). Berikut adalah grafik yang menunjukkan pengukuran 

kecukupan modal menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) : 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Sumber : Data diolah penulis  tahun 2024  

Gambar 1.5 

Rata-Rata Capital Adequacy Ratio 

Pada Perusahaan Publik Perbankan Periode 2019-2023 
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Berdasarkan gambar 1.5 diatas, menunjukkan bahwa rata-rata 

Capital Adequacy Ratio (CAR) pada perusahaan publik perbankan dari 

tahun 2019 hingga 2023 mengalami pertumbuhan yang naik turun atau 

bisa disebut dengan fluktuasi. Dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 rata-

rata CAR sebesar 20,67%, lalu pada tahun 2020 rata-rata CAR sebesar 

22.88%. Kemudian tahun 2021 mengalami peningkatan yaitu sebesar 

23,89%, namun pada tahun 2022 rata-rata CAR mengalami penurunan 

kembali yaitu sebesar 22,66%, tetapi pada tahun 2023 rata-rata CAR 

kembali meningkat menjadi 23,67. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata CAR sebagai alat ukur kecukupan modal mengalami 

fluktuasi yang biasanya disebabkan oleh adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi CAR, tetapi fluktuasi disini cenderung menunjukkan 

tanda-tanda pemulihan atau kebaikan.  

CAR (Capital Adequacy Ratio) perbankan yang tinggi artinya bank 

memiliki modal yang kuat untuk menanggung risiko kerugian dari aset-

aset yang dimilikinya, terutama yang berisiko (seperti kredit bermasalah 

atau investasi berisiko tinggi). Sedangkan CAR (Capital Adequacy Ratio) 

perbankan yang rendah artinya bank memiliki modal yang relatif kecil 

dibandingkan dengan tingkat risiko aset yang dimilikinya, sehingga 

kemampuan bank untuk menanggung kerugian dan menghadapi tekanan 

keuangan lebih lemah. 

CAR (Capital Adequacy Ratio) perbankan yang tinggi cenderung 

akan menyebabkan FSR (Financial Sustainability Ratio) perbankan 
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meningkat, asalkan didukung oleh pengelolaan aset dan pendapatan yang 

efisien. Namun, CAR yang terlalu tinggi dan tidak diimbangi dengan 

pemanfaatan modal secara produktif bisa membuat return bank rendah 

(karena modal menganggur), sehingga tidak otomatis menjamin FSR 

tinggi. CAR yang tinggi secara umum memperkuat FSR karena 

menandakan ketahanan keuangan yang baik, namun efektivitasnya 

tergantung pada seberapa efisien bank memanfaatkan modal tersebut 

untuk menghasilkan pendapatan.  

CAR (Capital Adequacy Ratio) perbankan yang rendah cenderung 

akan menyebabkan FSR (Financial Sustainability Ratio) perbankan 

menurun, karena lemahnya ketahanan modal bank dalam menghadapi 

risiko dan menopang keberlanjutan operasional jangka panjang. Hal ini 

disebabkan karena modal tidak mencukupi, ketergantungan pada 

pendanaan eksternal meningkat, dan risiko gangguan operasional dan 

intervensi regulator. CAR perbankan yang rendah berpotensi menurunkan 

FSR karena menandakan lemahnya kekuatan modal, meningkatnya risiko 

keuangan, dan terbatasnya kemampuan bank untuk menjalankan 

operasinya secara mandiri dan berkelanjutan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmadian (2024) 

menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif tapi tidak 

signifikan terhadap Sustainable Finance. Namun berbeda dengan pendapat 

dari Savita (2020) menyatakan bahwa profitabilitas tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan signifikan terhadap Sustainable Finance. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fathurohman dkk, 2022) 

menyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap Sustainable Finance. Namun berbeda dengan 

pendapat (Sujatnika dkk, 2022) menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Sustainable 

Finance. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Azahra (2020) menyatakan 

bahwa kecukupan modal memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap Sustainable Finance. Namun berbeda dengan pendapatSari 

danMulyono (2023) menyatakan bahwa kecukupan modal tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Sustainable Finance.  

 Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian yang berjudul Pengaruh Profitabilitas, 

Kepemilikan Institusional, dan Kecukupan Modal Terhadap 

Sustainable Finance Pada Perusahaan Publik Perbankan diIndonesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas makan penulis dapat 

merumuskan pokok masalahnya sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh Signifikan Profitabilitas, Kepemilikan Institusional, 

dan Kecukupan Modal terhadap Sustainable Finance pada perusahaan 

publik diIndonesia? 

2. Adakah pengaruh Signifikan Profitabilitas terhadap Sustainable 

Finance? 



16 
 

  
 

3. Adakah pengaruh Signifikan Kepemilikan Institusional terhadap 

Sustainable Finance pada perusahaan publik di Indonesia?  

4. Adakah pengaruh Signifikan Kecukupan Modal terhadap Sustainable 

Finance pada perusahaan publik di Indonesia? 

 

C. Tujuan penelitian  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Profitabilitas, 

Kepemilikan Institusional, dan Kecukupan Modal terhadap Sustainable 

Finance pada perusahaan publik diIndonesia. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap 

Sustainable Finance pada perusahaan publik di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kepemilikan 

Institusional terhadap Sustainable Finance pada perusahaan publik di 

Indonesia. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kecukupan Modal 

terhadap Sustainable Finance pada perusahaan publik di Indonesia. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat 

untuk berbagai pihak yang berkepentingan diantaranya sebagai berikut :  

1. Manfaat bagi Penulis  

Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menambahkan 

wawasan dan pengetahuan tentang Pengaruh Profitabilitas, 

Kepemilikan Institusional, dan Kecukupan Modal Terhadap 
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Sustainable Finance. Selain itu, Penelitian ini juga dapat menambah 

keterampilan peneliti khususnya dalam bidang keuangan.  

2.   Manfaat bagi perusahaan  

Bagi perusahaan penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai 

acuan untuk selalu memperhatikan Sustaianable Finance didalam 

perusahaan, terutama perusahaan publik perbankan di Indonesia. 

3.  Bagi Almamater Universitas  

Bagi almamater penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi,wawasan dan referensi bagi semua pihak Universitas 

Muhammadiyah Palembang, khususnya dalam bidang Manajemen 

Keuangan. 
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